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 Abstract: This community service focuses on 
improving administrative management of MSMEs in 
Sebesi Island, Lampung Selatan, through the use of 
digital applications in the Industry 5.0 era. The 
subjects of this service include micro-entrepreneurs, 
fishermen, homestay managers, and local youth who 
are actively involved in economic activities. The 
main objectives are to enhance administrative 
efficiency, improve record-keeping accuracy, and 
strengthen the competitiveness of local businesses. 
The approach combines participatory methods, 
including socialization, workshops, focus group 
discussions, and hands-on mentoring to ensure 
active involvement and effective learning. The 
results indicate increased awareness and capability 
of digital administration, improved financial and 
inventory management, and expanded market 
access for local MSMEs. This program also fosters 
community collaboration and social capital, 
demonstrating that integrating technology with 
participatory empowerment can drive sustainable 
economic and social improvements. 
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Pendahuluan 

Pulau Sebesi, Lampung Selatan, merupakan wilayah pesisir yang memiliki potensi 

ekonomi yang cukup besar, terutama dalam sektor pariwisata, perikanan, dan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Meskipun demikian, banyak pelaku UMKM di pulau 

ini masih menghadapi kendala dalam mengelola administrasi usaha secara efisien. 

Sebagian besar kegiatan administrasi, seperti pencatatan keuangan, inventaris, dan 

pemasaran, masih dilakukan secara manual (Agusman et al., 2025). 

Keterbatasan dalam sistem administrasi ini berdampak pada efisiensi operasional 

dan kemampuan UMKM untuk bersaing, terutama di era Industri 5.0 yang menekankan 

kolaborasi manusia dan teknologi cerdas. Tanpa dukungan teknologi, UMKM di Pulau 

Sebesi berisiko tertinggal dari perkembangan pasar dan tren digital yang berkembang 

pesat (Budijaya & Situmeang, 2025). 
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Era Industri 5.0 menekankan integrasi kecerdasan buatan, Internet of Things 

(IoT), dan teknologi digital lainnya untuk mendukung produktivitas manusia. Dalam 

konteks UMKM, hal ini membuka peluang bagi pelaku usaha di Pulau Sebesi untuk 

memanfaatkan aplikasi digital sederhana yang dapat membantu pencatatan keuangan, 

manajemen stok, dan pemasaran produk secara lebih efektif dan akurat (Syaputra et al., 

2025). 

Penggunaan aplikasi digital juga memungkinkan pelaku UMKM memantau 

perkembangan usaha secara real-time, mengidentifikasi peluang, serta mengurangi 

risiko kesalahan akibat pencatatan manual (Ati et al., 2024). Dengan sistem digital, pelaku 

UMKM dapat lebih cepat membuat laporan, merencanakan strategi usaha, dan 

menyesuaikan penawaran produk sesuai permintaan pasar (Salam, 2024) ; Zanariyah, S., 

Renaldy, dkk. (2023). 

Kondisi geografis Pulau Sebesi yang terpisah dari pusat perkotaan menjadi 

tantangan tersendiri dalam penyebaran informasi dan pelatihan teknologi. Akses 

terbatas terhadap jaringan internet dan sumber daya digital membuat banyak pelaku 

usaha kesulitan mengimplementasikan teknologi modern. Oleh karena itu, program 

pengabdian ini dirancang untuk memberikan pendampingan yang intensif dan berbasis 

kebutuhan local (Guruh et al., 2025). 

Pelibatan masyarakat secara aktif menjadi kunci keberhasilan program ini. Pelaku 

UMKM, kelompok nelayan, pengelola homestay, dan pemuda lokal dilibatkan dalam 

setiap tahap, mulai dari identifikasi masalah, sosialisasi aplikasi digital, hingga 

pendampingan implementasi. Partisipasi aktif ini bertujuan agar program dapat diterima 

dengan baik dan memberikan dampak jangka panjang (Agusiady et al., 2024). 

Kegiatan pengabdian ini juga menekankan pendekatan hands-on dan pelatihan 

berbasis praktik. Peserta tidak hanya memperoleh teori, tetapi langsung 

mengaplikasikan teknologi digital dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 

prinsip pembelajaran experiential learning, yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan praktis masyarakat (Utami et al., 2024). 

Selain aspek teknis, program ini juga menekankan penguatan kapasitas 

manajerial dan kesadaran akan pentingnya tata kelola administrasi yang baik. Pelaku 

UMKM diharapkan mampu menyusun laporan keuangan yang transparan, mengelola 

inventaris dengan lebih rapi, dan melakukan pemasaran digital yang efektif untuk 

meningkatkan omzet usaha mereka (Sopyan et al., 2025). 

Penerapan aplikasi digital diharapkan dapat mendorong perubahan sosial-

ekonomi di Pulau Sebesi. Dengan adanya keterampilan digital, pelaku UMKM tidak hanya 

mampu mengoptimalkan usaha mereka, tetapi juga memperluas jaringan pasar, menarik 

wisatawan, dan membangun komunitas usaha yang saling mendukung. 

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendorong 
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transformasi digital UMKM di Pulau Sebesi, meningkatkan efisiensi dan transparansi 

administrasi, serta membangun kemandirian ekonomi masyarakat. Integrasi teknologi 

digital menjadi strategi utama dalam menghadapi tantangan ekonomi era Industri 5.0 

sekaligus meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat lokal. 

Metode 

Metode pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan community 

organizing dengan fokus pada pemberdayaan pelaku UMKM di Pulau Sebesi, Lampung 

Selatan. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam 

perubahan, sementara tim pengabdi berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

proses digitalisasi administrasi. 

Subjek pengabdian terdiri dari pelaku UMKM, kelompok nelayan, pengelola 

homestay, serta pemuda desa yang terlibat aktif dalam pengembangan ekonomi lokal. 

Lokasi kegiatan dipusatkan di Desa Tejang, Pulau Sebesi, sebagai pusat aktivitas usaha 

dan akses masyarakat terhadap kegiatan pelatihan (Putra et al., 2024). 

Tahap awal metode adalah identifikasi masalah dan kebutuhan melalui diskusi 

dengan perangkat desa, tokoh masyarakat, dan perwakilan UMKM. Proses ini bertujuan 

untuk menentukan kendala utama dalam administrasi usaha, khususnya terkait 

pencatatan keuangan, inventaris, dan pemasaran (Asmaria et al., 2025). 

Setelah pemetaan kebutuhan, dilakukan sosialisasi program untuk 

memperkenalkan konsep digitalisasi administrasi dan manfaat pemanfaatan aplikasi 

digital bagi UMKM. Tahap ini bertujuan membangun kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya transformasi digital dalam usaha mereka (Tampubolon et al., 2025). 

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan workshop yang menggabungkan teori dan 

praktik langsung. Materi mencakup penggunaan aplikasi pencatatan keuangan, 

manajemen inventaris, dan strategi promosi digital. Pelatihan dilakukan secara hands-on 

agar peserta dapat mengaplikasikan ilmu secara nyata pada usaha mereka. 

Masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap sesi pelatihan untuk memastikan 

mereka memahami konsep dan dapat mengimplementasikan teknologi. Partisipasi ini 

juga memupuk rasa memiliki terhadap program dan meningkatkan kemungkinan 

keberlanjutan pengabdian (Khoirudin et al., 2021) ; Kusumah, R. M., Ramalinda, D., dkk. 

(2024). 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan langsung di lapangan, di mana tim 

pengabdi membimbing pelaku UMKM dalam mengaplikasikan aplikasi digital secara 

nyata pada usaha mereka. Pendampingan ini dilakukan secara intensif untuk memastikan 

setiap peserta mampu mengoperasikan aplikasi dengan baik. 

Tahap selanjutnya adalah monitoring dan evaluasi, yang bertujuan menilai 

efektivitas program serta menentukan perbaikan yang diperlukan. Evaluasi dilakukan 
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melalui observasi, wawancara, dan analisis data penggunaan aplikasi oleh pelaku UMKM. 

Metode yang digunakan menggabungkan berbagai strategi, seperti ceramah 

interaktif, simulasi, praktik langsung, dan diskusi kelompok. Kombinasi ini bertujuan 

agar masyarakat memperoleh pemahaman teori sekaligus keterampilan praktis yang 

dapat diterapkan langsung di usaha mereka. 

Secara keseluruhan, tahapan pengabdian masyarakat ini dapat digambarkan 

melalui alur berikut: identifikasi masalah → sosialisasi program → pelatihan dan 

workshop → pendampingan implementasi → monitoring dan evaluasi. Pendekatan 

sistematis ini memastikan bahwa setiap tahap dijalankan secara partisipatif, relevan 

dengan kebutuhan lokal, dan berdampak pada peningkatan tata kelola administrasi 

UMKM di Pulau Sebesi. 

 

Hasil 

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Pulau Sebesi 

mulai memahami pentingnya digitalisasi dalam pengelolaan usaha. Sebelum kegiatan, 

sebagian besar usaha masih menggunakan pencatatan manual, sehingga sering terjadi 

kesalahan perhitungan dan keterlambatan laporan keuangan. 

Penerapan aplikasi digital sederhana untuk pencatatan keuangan terbukti 

mempercepat proses input data transaksi. Pelaku UMKM yang sebelumnya 

membutuhkan berjam-jam untuk menyusun laporan kini mampu melakukannya dalam 

hitungan menit, sehingga efisiensi usaha meningkat secara signifikan. 

Dalam hal pengelolaan inventaris, aplikasi digital membantu pelaku UMKM 

memantau stok barang secara real-time. Hal ini mengurangi risiko kekurangan atau 

kelebihan stok dan meminimalkan kerugian akibat barang kadaluwarsa atau rusak, 

terutama untuk produk makanan dan kerajinan. 

Pemasaran digital juga menunjukkan hasil yang positif. Beberapa pelaku usaha 

mulai memanfaatkan media sosial untuk promosi, sehingga produk mereka dapat dikenal 

lebih luas oleh wisatawan maupun konsumen di luar pulau. Konten promosi yang 

menarik meningkatkan jumlah pembeli dan pesanan secara signifikan. 

Selain itu, pendampingan dalam pengurusan dokumen legalitas usaha membantu 

beberapa pelaku UMKM melengkapi izin usaha dan pencatatan pajak. Proses ini 

meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya legalitas sebagai faktor daya saing 

usaha yang berkelanjutan. 

Dampak ekonomi juga mulai terlihat, dengan beberapa usaha melaporkan 

peningkatan omzet setelah menggunakan aplikasi digital dan strategi promosi online. Hal 

ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya mempermudah administrasi, tetapi juga 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 



 
 
 

 https://doi.org/10.54012/devotion.v2i3.590 

DEVOTION 
Journal Corner of Community Service 

Vol. 2, No. 3, Februari, 2024, pp. 133 – 141 

 

 

137 P-ISSN: 2961-8096 | E-ISSN: 2961-9165 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi pengguna teknologi di pulau Sebesi 

Dari sisi sosial, kegiatan ini membentuk komunitas pengguna teknologi di Pulau 

Sebesi. Pelaku UMKM saling berbagi pengalaman terkait aplikasi digital, strategi promosi, 

dan tips manajemen usaha, sehingga tercipta jaringan kolaboratif yang mendukung 

keberlanjutan program. 

Evaluasi kepuasan peserta menunjukkan hampir semua merasa puas dengan 

metode pelatihan. Pendekatan hands-on dan pendampingan lapangan dinilai efektif 

karena peserta bisa langsung mengaplikasikan ilmu dan mendapatkan bimbingan secara 

langsung. 

Kendala yang muncul selama kegiatan termasuk keterbatasan jaringan internet 

dan perangkat digital sederhana yang dimiliki peserta. Meskipun demikian, pendekatan 

partisipatif dan praktik langsung memungkinkan peserta tetap menguasai aplikasi digital 

dengan baik. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas administrasi 

UMKM, mempercepat proses pencatatan, memperluas akses pasar, dan membentuk 

komunitas kolaboratif. Transformasi digital ini menjadi fondasi penting bagi 

keberlanjutan usaha dan daya saing ekonomi masyarakat Pulau Sebesi di era Industri 5.0. 
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Diskusi 

Hasil pengabdian masyarakat di Pulau Sebesi menunjukkan bahwa digitalisasi 

administrasi UMKM mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan usaha. 

Transformasi dari pencatatan manual ke digital memungkinkan pelaku UMKM 

memproses data keuangan dan inventaris secara lebih cepat, sehingga keputusan bisnis 

dapat diambil berdasarkan data yang akurat. 

Secara teoritis, keberhasilan ini sejalan dengan konsep community organizing 

yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama perubahan sosial. Pendekatan 

partisipatif meningkatkan rasa memiliki terhadap program dan memastikan 

implementasi teknologi digital sesuai dengan kebutuhan lokal (Ife and Tesoriero 2006). 

Hasil pengabdian juga mendukung teori difusi inovasi Rogers (2003), yang 

menyatakan bahwa adopsi teknologi lebih berhasil bila inovasi sesuai dengan kapasitas 

penerima manfaat dan memberikan manfaat yang langsung dirasakan. Aplikasi digital 

sederhana yang diperkenalkan terbukti sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

UMKM di Pulau Sebesi. 

Perubahan perilaku ekonomi masyarakat, seperti penggunaan aplikasi untuk 

pencatatan keuangan dan pemasaran digital, menunjukkan bahwa transformasi 

teknologi dapat memperkuat daya saing usaha. Hal ini sejalan dengan pandangan Castells 

(2010) tentang pentingnya adaptasi masyarakat terhadap teknologi informasi untuk 

mempertahankan keunggulan kompetitif. 

Selain aspek ekonomi, pengabdian ini berhasil membentuk modal sosial baru 

melalui komunitas pengguna teknologi. Pelaku UMKM saling berbagi pengalaman dan 

strategi penggunaan aplikasi digital, memperkuat jaringan sosial, dan mendukung 

pertumbuhan usaha secara kolektif, sesuai konsep social capital Putnam (2000). 

Pendampingan langsung terbukti penting untuk keberhasilan program. Hands-on 

training dan praktik lapangan memungkinkan peserta belajar melalui pengalaman 

langsung, yang sesuai dengan prinsip experiential learning Kolb (1984). Metode ini lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran teori saja karena peserta dapat langsung menerapkan 

keterampilan digital di usaha mereka. 

Meskipun hasilnya positif, kendala tetap muncul, seperti keterbatasan akses 

internet dan perangkat digital. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital harus disertai 

dengan penyediaan sarana teknologi memadai agar transformasi digital berkelanjutan 

Warschauer, (2003) ; Naqiya, A. Z., & Rozi, F. (2025). 

Program ini juga memperkuat literatur tentang pengembangan UMKM melalui 

teknologi digital. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi usaha dapat 

meningkatkan efisiensi, memperluas akses pasar, dan memperbaiki tata kelola keuangan 

(Tambunan 2019). Pengabdian di Pulau Sebesi memperkuat temuan tersebut melalui 

bukti empiris peningkatan omzet dan jangkauan pasar. 
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Perubahan sosial yang terjadi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berupa 

perubahan pola pikir masyarakat. Awalnya, teknologi digital dianggap sulit dan relevan 

hanya di kota besar. Setelah pendampingan, masyarakat menyadari teknologi dapat 

diterapkan secara sederhana untuk mengoptimalkan usaha mereka, menunjukkan 

keberhasilan proses pemberdayaan. 

Dengan demikian, pengabdian ini menegaskan bahwa integrasi teknologi digital, 

partisipasi aktif masyarakat, dan pembentukan modal sosial merupakan kunci 

keberhasilan peningkatan tata kelola UMKM. Hasil pengabdian dapat dijadikan model 

bagi wilayah pesisir lain yang menghadapi tantangan serupa dalam menghadapi era 

Industri 5.0. 

 

Kesimpulan 

Pengabdian masyarakat di Pulau Sebesi menunjukkan bahwa pemanfaatan 

aplikasi digital secara signifikan meningkatkan efisiensi dan akurasi tata kelola 

administrasi UMKM. Transformasi dari pencatatan manual ke digital memudahkan 

pelaku usaha dalam pengelolaan keuangan, inventaris, dan pemasaran, sekaligus 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal serta memperluas akses pasar. Pendekatan 

partisipatif dan hands-on training memastikan masyarakat dapat mengaplikasikan 

teknologi secara mandiri dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap program. 

Secara teoretis, keberhasilan program ini mendukung konsep community 

organizing, difusi inovasi, dan pembentukan modal sosial (social capital). Pengalaman ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dengan pemberdayaan masyarakat dan 

dukungan jaringan sosial dapat menciptakan perubahan sosial-ekonomi yang 

berkelanjutan. Direkomendasikan adanya pendampingan lanjutan, peningkatan literasi 

digital, dan dukungan infrastruktur agar UMKM di Pulau Sebesi dapat terus berkembang 

di era Industri 5.0. 
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nelayan, pengelola homestay, dan pemuda Pulau Sebesi yang telah berpartisipasi aktif 

dalam setiap tahapan kegiatan. Antusiasme dan keterbukaan mereka menjadi kunci 

keberhasilan program ini. Kami juga menghargai kontribusi dosen dan mahasiswa 

pendamping yang membantu pelaksanaan pelatihan, praktik langsung, dan 

pendampingan lapangan. Kehadiran mereka memberikan dukungan tambahan berupa 

transfer ilmu dan motivasi kepada masyarakat. Terakhir, kami menyampaikan apresiasi 

kepada semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung, termasuk 

mitra lokal dan pihak swasta yang mendukung penyediaan sarana dan prasarana. 

Semoga kerja sama yang terjalin dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat jangka 

panjang bagi masyarakat Pulau Sebesi. 
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